JURNAL

BAHASA DAERAH

o {)Publishing

Jurnal Bahasa Daerah Indonesia Vol: 2, No 1, 2025, Page: 1-9

Penggunaan Bahasa Indonesia Formal dalam Negosiasi
Bisnis

Sintya Noer Azizah'*, Fany Fadilah?, Nur Khofifah Fauzi3, Mirnawati?, Salsabilla Azzahra Nazwa Achmads,
Khinanty Resaskia®

123456 Politeknik Negeri Jakarta

Abstrak: Dalam dinamika pasar yang terus berkembang, kemampuan bernegosiasi secara efektif menjadi kunci
keberhasilan bisnis. Negosiasi bisnis, yang menjadi inti dari setiap transaksi komersial, menghadapi tantangan baru terkait
penggunaan bahasa Indonesia formal di tengah meningkatnya frekuensi komunikasi antar perusahaan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji peran bahasa Indonesia dalam konteks negosiasi bisnis di Indonesia. Data yang digunakan
dalam penelitian ini diperoleh melalui analisis literatur terkait yang membahas strategi komunikasi dalam negosiasi.
Metode yang diterapkan adalah analisis kualitatif untuk mengidentifikasi strategi komunikasi yang efektif dalam
menggunakan bahasa Indonesia untuk mencapai kesepakatan yang saling menguntungkan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan bahasa Indonesia formal yang baik dan tepat sangat krusial dalam membangun
hubungan bisnis yang kuat dan mencapai hasil negosiasi yang optimal. Selain itu, penelitian ini menyoroti pentingnya
adaptasi bahasa sesuai dengan konteks budaya dan sosial dalam negosiasi bisnis di Indonesia. Temuan ini memberikan
wawasan bagi praktisi bisnis dalam meningkatkan keterampilan komunikasi mereka dalam negosiasi.
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Abstract: In an ever-evolving market dynamic, the ability to negotiate effectively is key
DOL: . o to business success. Business negotiations, which are at the core of every commercial
hitps://doi.org/ 10’47.134/ ]bdl'V211'§529 transaction, face new challenges related to the use of formal Indonesian language amidst
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the increasing frequency of communication between companies. This study aims to
examine the role of Indonesian in the context of business negotiations in Indonesia. The
data used in this study was obtained through the analysis of relevant literature that
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Indonesian is crucial in building strong business relationships and achieving optimal
negotiation outcomes. In addition, this study highlights the importance of language
adaptation according to the cultural and social context in business negotiations in
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Pendahuluan

Dalam dinamika pasar yang terus berkembang, kemampuan bernegosiasi secara
efektif menjadi kunci keberhasilan bisnis. Negosiasi bisnis, yang merupakan inti dari setiap
transaksi komersial, tidak hanya melibatkan aspek ekonomi, tetapi juga aspek komunikasi
yang sangat penting. Dalam konteks Indonesia, di mana keragaman budaya dan bahasa
sangat kaya, penggunaan bahasa Indonesia yang efektif menjadi sangat krusial. Bahasa
Indonesia, sebagai bahasa resmi negara, berperan sebagai alat komunikasi utama yang
tidak hanya memfasilitasi penyampaian informasi, tetapi juga membangun hubungan yang
saling percaya antara para negosiator (Anom, 2004).

Penggunaan bahasa yang tepat dalam negosiasi dapat mengurangi risiko
kesalahpahaman dan menciptakan suasana yang kondusif untuk diskusi yang konstruktif.
Hal ini sangat penting mengingat bahwa negosiasi seringkali melibatkan berbagai pihak
dengan latar belakang yang berbeda, baik dari segi budaya maupun pengalaman. Dalam
konteks ini, strategi komunikasi yang efektif dalam negosiasi bisnis sangat penting untuk
mencapai kesepakatan yang saling menguntungkan. Beberapa strategi, seperti
mendengarkan aktif, penggunaan bahasa yang jelas dan sederhana, serta kemampuan
untuk berempati, dapat meningkatkan peluang untuk mencapai hasil yang diinginkan
(Tazkiya et al., 2021).

Lebih jauh lagi, penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang baik dalam bahasa
Indonesia dapat meningkatkan kepercayaan dan memperkuat hubungan antar pihak dalam
negosiasi (Puspitasari et al., 2024). Dalam situasi di mana kepercayaan menjadi elemen
kunci, penggunaan bahasa yang formal dan sopan dapat menciptakan kesan positif dan
menunjukkan profesionalisme. Namun, tantangan muncul ketika negosiator tidak hanya
berhadapan dengan bahasa formal, tetapi juga dengan istilah-istilah teknis dan jargon yang
mungkin tidak dipahami oleh semua pihak. Oleh karena itu, penting bagi para negosiator
untuk memiliki pemahaman yang mendalam tentang konteks dan audiens mereka.

Selain itu, pentingnya adaptasi bahasa sesuai dengan konteks budaya dan sosial
dalam negosiasi bisnis di Indonesia tidak dapat diabaikan. Keragaman budaya dan bahasa
yang ada di Indonesia menuntut para negosiator untuk memahami dan menghargai
perbedaan tersebut agar komunikasi dapat berlangsung dengan efektif (Pradani et al,,
2024). Misalnya, dalam beberapa budaya, penggunaan bahasa yang lebih formal dan sopan
sangat dihargai, sementara dalam budaya lain, pendekatan yang lebih santai mungkin lebih
diterima. Oleh karena itu, kemampuan untuk menyesuaikan gaya komunikasi dengan
konteks budaya yang berbeda menjadi salah satu keterampilan penting yang harus dimiliki
oleh para negosiator.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran bahasa Indonesia dalam konteks
negosiasi bisnis dan mengidentifikasi strategi komunikasi yang efektif untuk mencapai
kesepakatan yang saling menguntungkan. Dengan menggunakan metode analisis
kualitatif, penelitian ini akan mengeksplorasi berbagai aspek komunikasi dalam negosiasi,
termasuk penggunaan bahasa, strategi komunikasi, dan pengaruh budaya terhadap proses
negosiasi. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang bermanfaat
bagi para pelaku bisnis, akademisi, dan praktisi dalam meningkatkan keterampilan
komunikasi mereka dalam negosiasi.
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Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya akan berkontribusi pada
pengembangan pemahaman kita tentang penggunaan bahasa dalam dunia bisnis di
Indonesia, tetapi juga memberikan panduan bagi para negosiator untuk mencapai hasil
yang optimal dalam setiap transaksi. Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang
semakin ketat, kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik dalam konteks lokal
menjadi salah satu kunci keberhasilan. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan keterampilan komunikasi di
kalangan para profesional bisnis, serta memperkuat hubungan antar perusahaan dalam
lingkungan bisnis yang semakin kompleks (Laksana & Fitrianti, 2024).

Metode Penelitian

Metode penelitian "Penggunaan Bahasa Indonesia Formal dalam Negosiasi Bisnis"
menggunakan pendekatan studi pustaka dan analisis kualitatif. Pendekatan ini bertujuan
untuk mengidentifikasi dan menganalisis sumber literatur yang relevan. Penelitian ini akan
mencari sumber terkini, seperti artikel jurnal, buku, dan laporan penelitian, yang
membahas penggunaan bahasa Indonesia dalam negosiasi. Fokusnya meliputi
keterampilan berbicara, penggunaan bahasa formal, dan adaptasi bahasa sesuai konteks
budaya (Anom, 2004).

Selanjutnya, analisis kritis terhadap literatur-literatur tersebut akan dilakukan untuk
mengidentifikasi tren, temuan, dan pendekatan-pendekatan yang telah diterapkan oleh
peneliti sebelumnya. Fokus utama dalam studi pustaka ini adalah pemahaman mendalam
terhadap konsep-konsep seperti kesalahan berbahasa, pengaruh bahasa terhadap
hubungan bisnis, dan faktor-faktor yang memengaruhi komunikasi dalam negosiasi (Isma
& Utami, 2017).

Dalam mengeksplorasi strategi komunikasi yang efektif, penelitian ini akan
menganalisis literatur yang membahas teknik-teknik komunikasi yang dapat
meningkatkan hasil negosiasi. Beberapa strategi yang akan diperhatikan meliputi
mendengarkan aktif, penggunaan bahasa yang jelas dan sederhana, serta kemampuan
untuk berempati (Puspitasari et al., 2024). Penelitian ini juga akan menyoroti pentingnya
penggunaan bahasa Indonesia formal yang baik dan tepat dalam membangun hubungan
bisnis yang kuat dan mencapai hasil negosiasi yang optimal (Laksana & Fitrianti, 2024).

Selain itu, penelitian ini akan mengeksplorasi dimensi komunikasi lintas budaya dalam
negosiasi bisnis. Studi pustaka akan mencakup literatur yang membahas norma-norma
budaya dan perbedaan dalam gaya berkomunikasi yang dapat memengaruhi proses
negosiasi (Pradani et al., 2024). Analisis terhadap literatur-literatur ini akan memberikan
wawasan yang mendalam tentang bagaimana kesalahan berbahasa dapat timbul sebagai
akibat dari ketidakpahaman terhadap konteks budaya dan sosial.

Metode analisis kualitatif akan diterapkan untuk mengidentifikasi dan merangkum
temuan-temuan dari literatur yang telah dikaji. Dengan menggabungkan temuan-temuan
dari berbagai sumber, penelitian ini akan membangun kerangka konseptual yang kokoh
untuk memahami dan menggambarkan peran bahasa Indonesia dalam negosiasi bisnis.
Studi pustaka ini akan menjadi pijakan yang solid untuk merancang pendekatan penelitian
yang relevan dan mendalam untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang
diajukan.
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Hasil dan Pembahasan

Tantangan bahasa dalam konteks negosiasi bisnis di Indonesia mencerminkan
dinamika kompleks dari interaksi sosial dan budaya yang beragam. Dalam dunia bisnis
yang semakin terhubung, kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif menjadi kunci
untuk mencapai kesepakatan yang saling menguntungkan. Pertama-tama, penggunaan
bahasa Indonesia formal yang baik dan tepat menjadi aspek penting dalam membangun
hubungan bisnis yang kuat. Dalam negosiasi, bahasa Indonesia berfungsi sebagai alat
komunikasi utama yang tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membangun
kepercayaan antara para negosiator. Bahasa yang digunakan dalam negosiasi harus mampu
menciptakan suasana saling percaya dan menghargai antara pihak-pihak yang terlibat
(Anom, 2004). Penggunaan bahasa yang tepat dapat mengurangi risiko kesalahpahaman
dan menciptakan suasana yang kondusif untuk diskusi yang konstruktif, terutama ketika
melibatkan berbagai pihak dengan latar belakang budaya yang berbeda.

Selanjutnya, strategi komunikasi yang efektif dalam negosiasi bisnis sangat penting
untuk mencapai kesepakatan yang saling menguntungkan. Beberapa strategi, seperti
mendengarkan aktif, penggunaan bahasa yang jelas dan sederhana, serta kemampuan
untuk berempati, dapat meningkatkan peluang untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Mendengarkan aktif adalah keterampilan penting yang memungkinkan negosiator untuk
menangkap nuansa dan kebutuhan yang mungkin tidak diungkapkan secara eksplisit
(Tazkiya et al., 2021). Dengan mendengarkan secara aktif, negosiator dapat menunjukkan
perhatian dan kepedulian terhadap pandangan pihak lain, yang pada gilirannya dapat
menciptakan suasana yang lebih positif.

Namun, tantangan muncul ketika negosiator harus berhadapan dengan istilah-
istilah teknis dan jargon yang mungkin tidak dipahami oleh semua pihak. Dalam situasi
seperti ini, kesalahan dalam penggunaan istilah dapat menyebabkan kebingungan dan
menghambat proses negosiasi. Oleh karena itu, penting bagi para negosiator untuk
memiliki pemahaman yang mendalam tentang konteks dan audiens mereka. Penelitian
menunjukkan bahwa komunikasi yang baik dalam bahasa Indonesia dapat meningkatkan
kepercayaan dan memperkuat hubungan antar pihak dalam negosiasi. Penggunaan bahasa
yang formal dan sopan dapat menciptakan kesan positif dan menunjukkan profesionalisme
(Pradani et al., 2024). Dalam situasi di mana kepercayaan menjadi elemen kundi,
penggunaan bahasa yang tepat sangat penting.

Adaptasi bahasa sesuai dengan konteks budaya dan sosial dalam negosiasi bisnis di
Indonesia juga tidak dapat diabaikan. Keragaman budaya dan bahasa yang ada di
Indonesia menuntut para negosiator untuk memahami dan menghargai perbedaan tersebut
agar komunikasi dapat berlangsung dengan efektif. Kemampuan untuk menyesuaikan
gaya komunikasi dengan konteks budaya yang berbeda menjadi salah satu keterampilan
penting yang harus dimiliki oleh para negosiator (Pradani et al., 2024). Misalnya, dalam
beberapa budaya, penggunaan bahasa yang lebih formal dan sopan sangat dihargai,
sementara dalam budaya lain, pendekatan yang lebih santai mungkin lebih diterima. Hal
ini menunjukkan bahwa negosiator perlu fleksibel dalam pendekatan komunikasi mereka.
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Dalam menghadapi tantangan ini, penelitian ini menyoroti pentingnya pelatihan
dan pengembangan keterampilan komunikasi yang fleksibel. Meningkatkan kesadaran
budaya dan bahasa melalui pelatihan dan studi kasus dapat membantu negosiator untuk
lebih siap dalam menghadapi keragaman yang ada. Pelatihan keterampilan berbicara
dalam negosiasi dapat meningkatkan kemampuan individu untuk berkomunikasi secara
efektif (Aster et al, 2015). Selain itu, membangun hubungan baik dan menggunakan
pendekatan diplomatis dapat mengatasi persepsi dan stereotip yang mungkin
mempengaruhi komunikasi. Dengan demikian, pelatihan yang berfokus pada
pengembangan keterampilan interpersonal dan komunikasi lintas budaya menjadi sangat
penting dalam konteks negosiasi bisnis.

Penggunaan bahasa yang tepat juga berkontribusi pada penguatan hubungan antar
perusahaan. Komunikasi yang efektif dalam negosiasi dapat memperkuat hubungan jangka
panjang antara pihak-pihak yang terlibat (Laksana & Fitrianti, 2024). Dalam dunia bisnis
yang kompetitif, membangun hubungan yang kuat dapat menjadi aset berharga bagi
perusahaan. Oleh karena itu, negosiator perlu menyadari bahwa setiap interaksi adalah
kesempatan untuk membangun kepercayaan dan reputasi.

Selain itu, tantangan bahasa dalam negosiasi bisnis juga mencakup perbedaan dalam
dialek dan bahasa daerah. Keragaman ini dapat menyebabkan kesalahpahaman yang
signifikan jika tidak ditangani dengan baik. Perbedaan dialek dapat mempengaruhi cara
pesan diterima dan dipahami (Rizkyanfi & Fitriana, 2022). Oleh karena itu, penting bagi
negosiator untuk memiliki pengetahuan tentang dialek dan bahasa daerah yang mungkin
digunakan oleh pihak lain dalam negosiasi. Hal ini tidak hanya membantu dalam
menghindari kesalahpahaman, tetapi juga menunjukkan rasa hormat terhadap budaya dan
bahasa pihak lain.

Dalam konteks ini, penggunaan teknologi juga dapat menjadi alat yang berguna
untuk mengatasi tantangan bahasa. Teknologi komunikasi dapat membantu memfasilitasi
interaksi yang lebih baik antara pihak-pihak yang terlibat dalam negosiasi (Geovani
Rumahorbo et al., 2023). Dengan memanfaatkan alat komunikasi modern, seperti aplikasi
penerjemahan atau platform video konferensi, negosiator dapat mengurangi hambatan
bahasa dan meningkatkan pemahaman antar pihak. Namun, penting untuk diingat bahwa
teknologi tidak dapat sepenuhnya menggantikan keterampilan komunikasi interpersonal
yang baik.

Selanjutnya, pentingnya membangun kepercayaan dalam negosiasi tidak dapat
diabaikan. Kepercayaan adalah fondasi dari setiap hubungan bisnis yang sukses.
Kepercayaan yang dibangun melalui komunikasi yang efektif dapat mempercepat proses
negosiasi (Isma & Utami, 2017). Dalam hal ini, penggunaan bahasa yang sopan dan formal
dapat membantu menciptakan kesan positif dan menunjukkan komitmen terhadap
kesepakatan yang sedang dibahas. Negosiator yang mampu berkomunikasi dengan baik
dan menunjukkan integritas akan lebih mungkin untuk mendapatkan kepercayaan dari
pihak lain.

Akhirnya, tantangan bahasa dalam negosiasi bisnis di Indonesia melibatkan
dinamika kompleks dari penggunaan bahasa, strategi komunikasi, dan pengaruh budaya.
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Penelitian ini memberikan wawasan yang bermanfaat bagi praktisi bisnis dalam
meningkatkan keterampilan komunikasi mereka dalam negosiasi. Dengan memahami dan
menghargai keberagaman budaya serta menerapkan strategi komunikasi yang efektif, para
negosiator dapat mencapai hasil yang optimal dalam setiap transaksi bisnis. Temuan ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan keterampilan
komunikasi di kalangan para profesional bisnis, serta memperkuat hubungan antar
perusahaan dalam lingkungan bisnis yang semakin kompleks. Dengan demikian, penting
bagi para pelaku bisnis untuk terus mengembangkan kemampuan komunikasi mereka agar
dapat beradaptasi dengan perubahan dan tantangan yang ada di dunia bisnis yang dinamis
ini.

Simpulan

Secara keseluruhan, penelitian ini menyoroti pentingnya penggunaan bahasa
Indonesia formal dalam konteks negosiasi bisnis di Indonesia, yang merupakan kunci
untuk mencapai kesepakatan yang saling menguntungkan. Dalam dunia bisnis yang
semakin terhubung, kemampuan berkomunikasi secara efektif menjadi sangat penting,
terutama di tengah keragaman budaya dan bahasa yang ada. Bahasa Indonesia, sebagai
bahasa resmi, berfungsi tidak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai jembatan
untuk membangun kepercayaan antara para negosiator. Dengan demikian, pemahaman
yang mendalam tentang penggunaan bahasa yang tepat dalam negosiasi menjadi sangat
krusial.

Pertama-tama, penggunaan bahasa Indonesia formal yang baik dan tepat menjadi
aspek penting dalam membangun hubungan bisnis yang kuat. Dalam negosiasi, bahasa
yang digunakan harus mampu menciptakan suasana saling percaya dan menghargai antara
pihak-pihak yang terlibat. Penggunaan bahasa yang jelas dan sopan dapat mengurangi
risiko kesalahpahaman dan menciptakan suasana yang kondusif untuk diskusi yang
konstruktif. Hal ini sangat penting mengingat bahwa negosiasi sering melibatkan berbagai
pihak dengan latar belakang budaya yang berbeda, sehingga komunikasi yang efektif
menjadi kunci untuk mencapai kesepakatan yang saling menguntungkan.

Selanjutnya, strategi komunikasi yang efektif dalam negosiasi bisnis sangat penting
untuk mencapai hasil yang diinginkan. Beberapa strategi, seperti mendengarkan aktif,
penggunaan bahasa yang sederhana, dan kemampuan untuk berempati, dapat
meningkatkan peluang untuk mencapai kesepakatan. Mendengarkan aktif, misalnya,
memungkinkan negosiator untuk menangkap nuansa dan kebutuhan yang mungkin tidak
diungkapkan secara eksplisit. Dengan menunjukkan perhatian dan kepedulian terhadap
pandangan pihak lain, negosiator dapat menciptakan suasana yang lebih positif dan
produktif.

Namun, tantangan muncul ketika negosiator harus berhadapan dengan istilah-istilah
teknis dan jargon yang mungkin tidak dipahami oleh semua pihak. Dalam situasi seperti
ini, kesalahan dalam penggunaan istilah dapat menyebabkan kebingungan dan
menghambat proses negosiasi. Oleh karena itu, penting bagi para negosiator untuk
memiliki pemahaman yang mendalam tentang konteks dan audiens mereka. Penelitian
menunjukkan bahwa komunikasi yang baik dalam bahasa Indonesia dapat meningkatkan
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kepercayaan dan memperkuat hubungan antar pihak dalam negosiasi, sehingga
penggunaan bahasa yang formal dan sopan menjadi sangat penting.

Adaptasi bahasa sesuai dengan konteks budaya dan sosial dalam negosiasi bisnis di
Indonesia juga tidak dapat diabaikan. Keragaman budaya dan bahasa yang ada di
Indonesia menuntut para negosiator untuk memahami dan menghargai perbedaan tersebut
agar komunikasi dapat berlangsung dengan efektif. Kemampuan untuk menyesuaikan
gaya komunikasi dengan konteks budaya yang berbeda menjadi salah satu keterampilan
penting yang harus dimiliki oleh para negosiator. Misalnya, dalam beberapa budaya,
penggunaan bahasa yang lebih formal dan sopan sangat dihargai, sementara dalam budaya
lain, pendekatan yang lebih santai mungkin lebih diterima.

Dalam menghadapi tantangan ini, penelitian ini menyoroti pentingnya pelatihan dan
pengembangan keterampilan komunikasi yang fleksibel. Meningkatkan kesadaran budaya
dan bahasa melalui pelatihan dan studi kasus dapat membantu negosiator untuk lebih siap
dalam menghadapi keragaman yang ada. Selain itu, membangun hubungan baik dan
menggunakan pendekatan diplomatis dapat mengatasi persepsi dan stereotip yang
mungkin mempengaruhi komunikasi. Dengan demikian, pelatihan yang berfokus pada
pengembangan keterampilan interpersonal dan komunikasi lintas budaya menjadi sangat
penting dalam konteks negosiasi bisnis.

Akhirnya, tantangan bahasa dalam negosiasi bisnis di Indonesia melibatkan dinamika
kompleks dari penggunaan bahasa, strategi komunikasi, dan pengaruh budaya. Penelitian
ini memberikan wawasan yang bermanfaat bagi praktisi bisnis dalam meningkatkan
keterampilan komunikasi mereka dalam negosiasi. Dengan memahami dan menghargai
keberagaman budaya serta menerapkan strategi komunikasi yang efektif, para negosiator
dapat mencapai hasil yang optimal dalam setiap transaksi bisnis. Temuan ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan keterampilan komunikasi di
kalangan profesional bisnis, serta memperkuat hubungan antar perusahaan dalam
lingkungan bisnis yang semakin kompleks. Dengan demikian, penting bagi para pelaku
bisnis untuk terus mengembangkan kemampuan komunikasi mereka agar dapat
beradaptasi dengan perubahan dan tantangan yang ada di dunia bisnis yang dinamis ini.
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